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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh atribut perusahaan (ukuran perusahaan dan kompleksitas perusahaan), komite audit, financial constraints, dan koneksi politik terhadap agresivitas pajak pada perusahaan sektor Energi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2019-2023. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis data sekunder yang bersumber dari laporan tahunan dan laporan keuangan. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis regresi data panel dengan Fixed Effect Model (FEM). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap agresivitas pajak. Kompleksitas perusahaan berpengaruh positif signifikan. Komite audit dan financial constraints berpengaruh negatif tidak signifikan. Sedangkan koneksi politik berpengaruh positif tidak signifikan terhadap agresivitas pajak.
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This study aims to determine the effect of company attributes (company size and company complexity), audit committee, financial constraints, and political connections on tax aggressiveness in Energy sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the period 2019-2023. The method used is a quantitative method with secondary data sources from annual reports and financial reports. The data analysis technique used is the panel data regression analysis method with the Fixed Effect Model (FEM). The results of this study indicate that company size has a significant negative effect on tax aggressiveness. Company complexity has a significant positive effect. Audit committees and financial constraints have a negative but insignificant effect, while political connections have a positive but insignificant effect on tax aggressiveness.
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